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PERAI: Karna 3 VI Is Jl 
Rasulullah saw. bersabda: “Aku tidak meninggalkan sesuatu pun yang dapat 
mendekatkanmu kepada Allah swt., melainkan telah aku perintahkan kepadamu, 
(demikian pula) aku tiada meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhkanmu dari 
Allah, melainkan aku telah melarangmu darinya”. (H.R. Thabrani). 


Perbedaan prinsip dalam urusan agama dan dunia, 


ol Oo OM ISS a ALS AS S3 481 Ha Bad OG ISI: yo. Ia JB: JB). yl O 
dari -- Jis FEE 
Dari Anas r.a. ia .telah berkata; Telah bersabda Rasulullah saw.: “Apabila ada 
sesuatu urusan duniamu, maka kamu lebih mengetahui. Dan apabila ada urusan 
agamamu, maka kembalikanlah padaku”. (H.R. Ahmad) 


1). Asal/Dasar dalam Urusan Ibadah 
e ssi asas #WVIS dai oskol 9 IYI 
egyi A IJs ps NS Si aslisli IN “JI 


@ Prinsip dasar dalam beribadah ialah menangguhkan dan mengikuti contoh. 
Ungkapan lain (mengatakan), 

@ Prinsip dasar dalam beribadah adalah batal, sampai ada dalil yang 
memerintahkan keberadaannya. 


KETERANGAN: 
Dalam urusan dunia, pada dasarnya boleh, dan tidak terlarang, kecuali ada 
keterangan/dalil yang melarang. 


Oleh sebab itu dalam urusan duniawi seyogianya terlebih dahulu mencari 
dalil/keterangan yang melarang, mengharamkan dan bukan mencari dalil yang 
menghalalkan. 


2). Asal/Dasar dalam Urusan Dunia & Muamalah 
le JAS pgi A5 ARA alang BALI ea ONI: 5521 sg aa KU ST 2 JSI 
pa 9 Ju 
Pengertian asal/dasar dalam urusan keduniaan adalah boleh. Dan pada ungkapan 
lain; “asal dalam aqad muamalah (jual beli) adalah boleh, kecuali ada 
dalil/keterangan yang melarang.” (al-Bayan, hal: 230). 


3). Perbedaan Prinsip antara Ibadah dan Adat 


a akali gaas aldis sita Jaka 3 ilaa V 
Pada asalnya dalam beribadah itu tidak dapat difahami oleh akal (sebab-sebabnya), 
sedangkan dalam adat kebiasaan dapat difahami akal.” 


Urusan ibadah itu tidak dapat dimengerti sebab-sebabnya. Contoh: mengapa shalat 
zhuhur empat raka'at, shubuh dua raka'at dan lain sebagainya. 


